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ABSTRAK

Nama : IRFA AULIYA
NIM : 2021311119
Judul : "PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROFESI

BURUH TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI MIS
MENJANGAN BOJONG PEKALONGAN"

Kata Kunci: Pengaruh, Bimbingan Orang Tua, Prestasi Belajar

Keluarga merupakan lembaga sosial pertama yang dikenal oleh anak dan
dalam keluarga ini dapat ditanamkan sikap-sikap yang dapat mempengaruhi
perkembangan anak selanjutnya. Keluarga sangat berperan dalam menentukan
prestasi belajar anak.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bimbingan orang tua
yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak, faktor yang mendukung dan
menghambat bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar
anak dan bagaimana pengaruh bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap
prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mengetahui bimbingan orang tua yang berprofesi buruh
terhadap prestasi belajar anak, mengetahui faktor yang mendukung dan menghambat
bimbingan orang tua yang berprofesi buruh dan untuk mengetahui pengaruh
bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang memiliki orang tua

-berprofesi buruh di MIS Menjangan Bojong Pekalongan yang berjumlah 110.

Besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 22 anak dan teknik pengambilan
sampelnya menggunakan proporsional Random Sampling yaitu mengambil 20 %
dari populasi. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari satu veriabel bebas
(Bimbingan orang tua yang berprofesi buruh) dan satu variabel terikat (Prestasi
Belajar Siswa). Metode pengambilan data digunakan metode wawancara, angket,
observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian diketahui bahwa bimbingan orang tua yang berprofesi buruh
diperoleh skor 65,5 dalam kategori cukup. Artinya bimbingan orang tua belum
optimal, antara lain: dalam penyediaan fasilitas belajar, pemberian motivasi belajar,
penggunaan waktu belajar, kurang mengetahui kesulitan belajar dan dalam mengatasi
kesulitan belajar. Faktor-faktor penyebabnya adalah 1) faktor ekonomi, 2) faktor
latar belakang pendidikan dan 3) faktor lingkungan. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan perhitungan korelasi product moment. Hasilnya diperoleh nilai 1y =
0,744 lebih besar dari pada r tabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%,
sehingga dapat dikatakan antara variabel X (bimbingan orang tua yang berprofesi
buruh) dan variabel Y (prestasi belajar anak) memiliki pengaruh / korelasi yang
positif dan signifikan

Saran yang dapat diberikan bagi orang tua adalah hendaknya selalu
memberikan bimbingan kepada anak-anaknya dalam belajar. Bagi siswa seharusnya
Bagi peserta didik hendaknya tetap aktif dan semangat dalam kegiatan belajar di
sekolah maupun di rumah sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan,
program ini untuk membantu mengoptimalkan perkembangan siswa. Menurut
L.D. Crow dan A. Crow bahwa bimbingan merupakan bantuan yang dapat
diberikan oleh pribadi yang terdidik, wanita atau pria yang terlatih, kepada
setiap individu yang usianya tidak ditentukan untuk dapat menjalani kegiatan
hidup, mengembangkan sudut pandangnya, mengambil keputusannya sendiri
dan menanggung bebannya sendiri.’ Sedangkan Frank W. Miller,
mendefinisikan bahwa bimbingan adalah proses membantu individu agar
memiliki pemahaman dan pengarahan diri, agar dapat menyesuaikan diri secara
maksimal dikehidupan sekolah, rumah dan masyarakat.’

Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bimbingan
adalah bantuan yang diberikan kepada seseorang, agar mampu
mengembangkan potensi-potensi yang dimiliki di dalam dirinya sendiri dalam
mengatasi persoalan-persoalan, sehingga dapat menentukan sendiri jalan
hidupnya secara bertanggung jawab tanpa harus bergantung kepada orang lain.

Bimbingan mempunyai peranan yang sangat penting dalam segala hal,

terlebih kegiatan belajar. Anak yang mendapatkan bimbingan atau perhatian

' Y. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Membimbing, (Jakarta: Gunung Mulia, 1987),

him. 11
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: MAESTRO, 2007),
hlm. 9



dari orang tuanya akan lebih giat dalam belajarnya. Bimbingan orang tua yang
tidak memadai menyebabkan anak merasa kecewa dan mungkin frustasi
melihat orang tuanya yang tidak pernah membimbingnya. Guru di sekolah,
dalam mendidik anak-anak itu melanjutkan pendidikan anak yang telah
dilakukan orang tua di rumah, berhasil tidaknya pendidikan di sekolah
bergantung dan dipengaruhi oleh pendidikan di dalam keluarga.’

Partisipasi orang tua besar pengaruhnya terhadap proses belajar anak
dan prestasi belajar yang akan dicapai. Hal ini dipertegas oleh pernyataan
Slameto yang mengemukakanl bahwa: "Keluarga adalah lembaga pendidikan
yang pertama dan utama. Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan
dalam ukuran Kkecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran
besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia”.* -

Orang tua yang tidak memperhatikan pendidikan anaknya, misalnya
mereka acuh tak acuh terhadap proses belajar anaknya, tidak memperhatikan
sama sekali akan kepentingan dan kebutuhan anaknya dalam belajar, tidak
mengatur waktu belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapi alat belajar,
tidak mau tahu bagaimana kemajuan belajar anaknya, kesulitan-kesulitan yang

dialami anaknya dalam belajar dan lain-lain dapat menyebabkan anak kurang

atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Hasil yang didapatkan, nilai atau

* Ngalim Purwanto, flmu Pendidikan Teoretis dan Praktis, (Bandung: PT. Remaja

RﬂSdﬂkﬂl?’ﬂ, 2001), hlm. 79

Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995),

him.62



prestasi belajarnya tidak akan memuaskan bahkan mungkin gagal dalam
studinya.’

Namun demikian faktor ekonomi banyak ikut berperan menentukan
perkembangan dan pendidikan anak disamping sebagai faktor penting bagi
kesejahteraan keluarga. Tingkat pendidikan orang tua, tingkat ekonomi, sikap
keluarga terhadap masalah-masalah sosial, realita kehidupan, dan lain-lain
merupakan faktor yang akan memberikan pengalaman kepada anak-anak dan
menimbulkan perbedaan dalam minat, apresiasi, sikap dan pemahaman
ekonomis, pembendaharaan bahasa, abilitas berkomunikasi dengan orang lain,
modus berfikir, kebiasaan berbicara, pola hubungan kerjasama dengan orang
lain. Perbedaan-perbedaan ini akan sangat berpengaruh dalam tingkah laku dan
perbuatan dalam belajar anak di sekolah.®

Fakta di lapangan tempat penelitian, yakni di MIS Menjangan, Bojong
Pekalongan, | banyak orang tua berprofesi sebagai Buruh. Mereka bekerja
sebagai buruh pertanian, pabrik, home industri dan lain-lain yang
mengharuskan mercka bekerja keras untuk bisa menghidupi keluarganya
termasuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya di sekolah. Dalam
buku yang berjudul Hukum Perburuhan Indonesia karya Abdul Rochmad
Budiono menyebutkan bahwa di dalam UU No 22 Tahun 1957 menegaskan

bahwa profesi buruh ialah barang siapa yang bekerja pada majikan dengan

> Ibid, him, 63
® Oemar Hamalik, Metode Belajar dan Kesulitan Belajar, (Bandung: Tarsito, 2002) him.
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menerima upah.’ Kenyataan banyak orang tua yang berprofesi buruh kurang
menyadari arti pentingnya pendidikan bagi anak-anak, mereka hanya
mempercayakan kepada sekolah sepenuhnya apakah anaknya akan menjadi
pandai ataukah tidak, mereka hanya menuntut agar nilai raportnya selalu baik
dan menggembirakan tanpa memantau perkembangan dan memperhatikan
belajar anak baik disekolah maupun di rumah. Hal inilah yang sangat
memprihatinkan karena orang tua kurang atau belum menyadari kewajiban dan
tanggungjawabnya sebagai orang tua dalam hal pendidikan anak.

Kehidupan saat ini belum memungkinkan orang tua yang bekerja
sebagal buruh bisa sepenuhnya mencurahkan perhatiannya kepada anak.
Kebutuhan dan tuntutan ekonomi, memaksa para buruh lebih banyak berada di
luar rumah untuk bekerja. Sehingga hubungan orang tua dengan anak hanya
berlangsung sesaat, waktu luang yang seharusnya diberikan kepada anak belum
maksimal. Padahal tanggung jawab orang tua tidak hanya memenuhi kebutuhan
anak, tetapi juga harus selalu mendampingi, memberikan tauladan,
mencurahkan perhatian dan motivasi anaknya dalam belajar. Dengan adanya
perhatian, kasih sayang maka akan berdampak positif dalam membentuk dan
menggairahkan semangat dan minat belajar anak yang nantinya dapat
meningkatkan prestasi belajarnya. Tindakan ini perfu dilakukan oleh orang tua
baik kepada anak yang berprestasi baik ataupun kurang baik dari berbagai jenis
aktivitas, seperti mengarahkan cara belajar, mengatur waktu belajar dan

sebagainya, selama pengarahan dari orang tua itu tidak memberatkan anak.

7 Abdul Rochmad Budiono, Hukum Perburihan Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 1999) him. 2




Dari uraian di atas maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian

dengan mengangkat judul: PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA YANG

BERPROFESI BURUH TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI MIS

MENJANGAN BOJONG PEKALONGAN

Adapun alasan penulis mengangkat judul ini adalah sebagai berikut :

1. Bimbingan belajar orang tua merupakan faktor penting yang ikut berperan

dalam menentukan kesuksesan belajar anak. Oleh karenanya menjadi hal
yang krusial untuk diteliti agar dapat menemukan bukti empirik tentang
bentuk-bentuk pelaksanaan bimbingan belajar orang tua yang tepat dan

sesual dalam menunjang belajar anak.

. Banyak hal yang menjadikan bimbingan orang tua menjadi kurang efektif

dan efisien, sehingga penting untuk ditindaklanjuti dalam rangka mencari
faktor-faktor apa sajakah yang mempengaruhinya, baik faktor pendukung

maupun penghambat pelaksanaan bimbingan belajar orang tua terhadap

anaknya.

. Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa di Desa Menjangan Bojong

Pekalongan banyak orang tua yang berprofesi buruh, baik buruh pertanian,
pabrik atau home industri dan lain-lain dan mereka sibuk dengan
pekerjaannya sehingga kurang memperhatikan anaknya dalam belajar. Hal
ini menjadi sebuah fenomena yang perlu untuk diungkap dan diteliti lebih
lanjut agar mampu mendorong semangat para orang tua untuk lebih

meningkatkan kesadarannya dalam mendukung dan memperhatikan belajar

anak.



4. Mayoritas orang tua wali murid atau sekitar 85 % dari 130 wali murid MIS
Menjangan Bojong Pekalongan berprofesi buruh, oleh karenanya sangat
memerjukan sebuah pendekatan baru dalam memaksimalkan bimbingan

terhadap putra-putrinya untuk meningkatkan prestasi belajar anak.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok
permasalahan, yaitu sebagati berikut :

1. Bagaimana bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi
belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat bimbingan orang tua
yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

3. Bagaimana pengaruh bimbingan nrahg tua yang berprofesi buruh
terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan?

Agar tidak mengandung interprestasi yang berbeda tentang masalah
yang terdapat dalam skripsi yang berjudul: * pengaruh bimbingan orang tua
yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan

Bojong Pekalongan”, maka perlu dijelaskan istilah-istilah yang di pakai dalam

judul tersebut, terutama untuk menghindari kesalahfahaman dari para pembaca

dalam memahami skripsi ini sehingga sesuai dengan maksud penulis.



Adapun pengertian istilah dalam judul ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh : adalah daya yang ada atau timbul dari suatu barang, benda
yang ikut membentuk watak kepercayaan atau perbuatan
seseorang.’

2. Bimbingan : Bantuan yang memungkinkan individu dapat memahami
kemampuan dan minatnya, mengembangkan diri secara
optimal, menyesuaikan diri dengan tuntutan kehidupan,
dan akhirnya menjadi individu utuh dan matang yang
mampu membimbing diri sendiri sebagai warga yang
sesuai dengan harapan masyarakat.”’

Bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan
orang tua artinya sebuah upaya bantuan, arahan, perhatian ataupun
motivasi serta petunjuk yang diberikan oleh orang tua (keluarga) kepada
belajar anak-anaknya, karena dari merekalah anak mendapatkan
pengalaman dan pengalaman itulah yang sangat diperlukan bagi anak
untuk menjalani kehidupannya kedepan.

3. OrangTua : Dimana yang menjadi lahimya anak dan yang
dimaksudkan dalam hal ini, orang tua yang bertanggung
jawab atas anak yang belajar di sekolah.!”

Orangtua dalam hal ini adalah anggota dari keluarga. Sedangkan

keluarga adalah unit sosial terkecil dalam masyarakat."' Jadi orang tua

®  Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta;
Balai Pustaka, 1990}, him. 664

?  Nana Syaodih Sukmadinata, Op. Cit, hlm. 9

' Ahmad D. Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: al Maarif,
1964), hlm. 27



yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seorang yang melahirkan

kita serta bertugas membimbing anaknya untuk menjalani kehidupan
terutama mendidik.

4. Profesi : Suvatu pernyataan atau janji terbuka bahwa seseorang akan

mengabdikan dirinya kepada suatu jabatan atau

pekerjaan.'?

5. Buruh : Golongan orang yang bekerja untuk orang lain dengan

mendapat upah atau gaji atau bekerja dalam suatu

perusahaan.'?
6. Prestasi  : hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan'?
7. Belajar : perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan

serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca,
mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.”

Dalam istilah lain belajar adalah berusaha / berlatih untuk
mendapatkan suatu kepandaian. Belajar merupakan suatu
mukjizat terbaik dalam hidup. '® Karena belajar dapat
menjadikan pertumbuhan seseorang dan menjadikannya

sukses atau berprestasi.

T A3 P ki

' Singgih D.Gunarsa dan Yulia Singgih D.Gunarsa, Psikologi Praktis : Anak, Remaja dan
Keluarga, (Jakarta: PTBpK Gunung Mulia, 2004), him: 244

> Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan K ompetensi, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004) him. 1

¥ W.).S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
1999), him. 171

** Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Op. Cit, him. 895

"> Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Menggjar, (Jakarta:Raja Grafindo Persada,

2007), hlm. 20

'® Imaduddin Ismail, Pengembangan Kemampuan Belajar pada Anak-anak, (Jakarta:

Bulan Bintang, 1980), hlm. 13




8. Anak : ahli psikologi berpendapat bahwa masa kanak-kanak
dibagi ménjadi dua yakni awal dan akhir masa kanak-
kanak. Periode awal berlangsung dari usia 2 sampai 6
tahun. Dan periode akhir dari usia 6 tahun sampai tiba
saatnya anak matang secara seksual yakni sekitar 13 tahun
untuk wanita dan 14 tahun untuk pria.."”

Yang dimaksud anak dalam penelitian ini adalah masa akhir kanak-anak
yakni antara usia 6 tahun sampai 13 tahun atau masa sekolah, dimana masa ini
anak mulai memasuki usia sekolah dasar. Masa anak sekolah merupakan masa
untuk matang belajar.'® Disini anak sudah ingin memperoleh kecakapan-

kecakapan baru yang diperoleh dalam sekolah maupun saat bermain.

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap
prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

2. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat
bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak
di MIS Menjangan Bojong Pekalongan

3. Untuk mengetahui pengaruh bimbingan orang tua yang berprofesi buruh

terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan

"7 Elizabeth B. Hurlock, Psikologi perkembangan “Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan”, Edisi Kelima (Jakarta: Erlangga, 2011), him. 108

'® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2004), hlm. 50
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D. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis maupun
orang lain yakni antara lain:
1. Secara Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat:

a. Memberikan bukti empirik tentang “pengaruh bimbingan orang tua
yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak” khususnya di
MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

b. Menjadi landasan bagi penyelenggaraan penelitian selanjutnya untuk
mengembangkan bentuk-bentuk dan temuan-temuan baru tentang
bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar
anak .

2. Secara Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan orang tua
sebagai penanggungjawab utama atas pendidikan dan perkembangan anak
untuk memberikan bimbingan yang sebaik-baiknya terhadap putra-
putrinya sehingga dapat mencapai keberhasilan yang optimal dalam
belajar. Selain itu bagi guru ataupun pendidik dapat juga digunakan
sebagai penambah wawasan dalam memberikan perhatian, bimbingan,
motivasi dan sebagainya kepada peserta didiknya untuk mehingkatkan

kualitas belajarnya.



11

E. Tinjauan Pustaka

I

Analisis Teoritis

Syaiful Bahri Djamarah menyebutkan dalam kehidupan sehari-hari
sering menyebut ayah dan ibu dengan sebutan orang tua. Tak hanya itu,
kakek, nenek, paman, bibi juga disebut orang tua. Karena mereka bisa
dirasakan melindungi dan dapat memelihara kasih sayang. Namun orang
tua lebih dikhususkan dengan definisi orang yang telah memelihara dan
mencari nafkah, mangasuh, membesarkan hingga dewasa. Orang tua
adalah pendidik pertama dan utama dalam kelvarga.’” Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya peran orang tua dalam menunjang
keberhasilan seorang anak.

Anak yang dalam masa sekolah atau sering disebut sebagai siswa
merupakan harapan dan kebanggaan dari setiap orang yang diharapkan
dapat berhasil di sekolah dengan baik. Oleh karena itu, untuk mewujudkan
harapan tersebut orang tua yang bijaksana akan selalu mengikuti
perkembangan serta berusaha mengetahui taraf kemampuan yang dimiliki
anaknya. Bagi orang tua yang menyadari akan pentingnya partisipasi
mereka terhadap keberhasilan anaknya, akan dengan berbagai cara untuk
mewujudkan tanggung jawabnya dalam membimbing dan mengarahkan
anaknya agar dapat belajar dengan baik. Tetapi bagi orang tua yang tingkat
pendidikannya rendah atau terlalu sibuk dengan pekerjaannya, mungkin

hal tersebut amat sulit dilakukan. Hal inilah yang terjadi di MIS

*? Syaiful Bahri Djamarah, Pola Interaksi Orang Tua dan Anak dalam Keluarga, (Jakarta:

Rineka Cipta, 2004), him. 29



12

Menjangan Bojong Pekalongan, yang mayoritas penduduknya berprofesi
sebagai buruh.

Kaum buruh adalah orang-orang yang bekerja dengan mendapat
upah atau gaji dari majikannya, Waktu kerjanya kurang menentu dan
upahnya cenderung tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari.”® Umumnya
kaum buruh yang ada di Desa Menjangan Bojong Pekalongan terdiri dari
buruh harian dan borongan, sehingga kedudukannya sangat lemah dan
sudah barang tentu sewaktu-waktu dapat dikeluarkan atau diberhentikan
dari tempat ia bekerja.

Kenyataan di lapangan bahwa orang tua yang berprofesi buruh
sebagian besar waktunya dihabiskan untuk bekerja di luar rumah untuk
mencukupi kebutuhan ekonominya, sechingga perhatian kepada anaknya
tidak maksimal, tanggung jawab serta kesadaran orang tua akan
pendidikan juga sangat kurang.

Fuad Thsan menyebutkan bahwa kesadaran akan mendidik anak
secara terus menerus perlu dikembangkan Kepada setiap orang. Mereka
juga perlu dibekali teori-teori pendidikan modern sesuai dengan
perkembangan zaman. Dengan demikian tingkat dan kualitas materi
pendidikan yang diberikan dapat digunakan anak dalam menghadapi

lingkungan yang selalu berubah. Bila hal ini dapat dilakukan oleh setiap

** Mulyanto Sumardi dan Has Dieter Evers, Ed. Kemiskinan dan Kebutuhan Pokok,
(Jakarta: CV. Rajawali, 1982), him. 206
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orang tua maka generasi mendatang akan mempunyai kekuatan mental
menghadapi perubahan dalam masyarakat,”’

Ketika orang tua senantiasa mengontrol proses kegiatan belajar
anaknya, maka akan timbul di dalam diri anak tersebut sebuah motivasi
positif yang dapat mendorong untuk rajin belajar. Anak tersebut juga tidak
akan merasa sendirian dalam menanggung beban pelajaran dan tugas
sekolah karena disamping mereka selalu ada orang tua yang mendampingi
mereka.

Pernyataan di atas, telah dibuktikan dari penelitian sebelumnya
yaitu penelitian mahasiswa STAIN Pekalongan yang bernama Umi
Salamah NIM 23202067 yang berjudul: “Pengaruh Bimbingan Orang Tua
terhadap Kesehatan Mental Siswa MAN 3 Pekalongan”. Hasil Penelitian
tersebut mengungkapkan bahwa bimbingan sangat penting bagi anak yang
memasuki masa remaja atau sedang memasuki masa pubertas baik
bimbingan keagamaan, maupun bimbingan belajar pada umumnya.”

Terkait dengan orang tua yang berprofesi buruh, peneliti juga telah
menelaah penelitian terdahulu yang relevan, yakni penelitian yang
dilakukan oleh Devi Oktafiani NIM 23207080 yang berjudul: “Pengaruh
Bimbingan Orang Tua yang Berprofesi Buruh terhadap Prestasi Belajar
Peserta Didik di SMP 1 Bojong Pekalongan”. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang positif dan signifikan antara

?! Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him. 64
2 Umi Salamah, “Pengaruh Bimbin gan Orang Tua tethadap Kesehatan Mental Siswa

MAN 3 Pekalongan”, Skripsi Sarjana Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), him

I1
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bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terbadap prestasi peserta didik
di SMP 1 Bojong Pekalongan, dengan nilai rata-rata 65,02 dan
dikategorikan baik. Perhitungan ini dilakukan dengan menggunakan
analisis product moment dan hipotesis diterimé baik pada taraf signifikansi
5 % maupun | %.* Dalam penelitian ini juga mengungkapkan bahwa
bimbingan orang tua sangat berperan dalam menunjang prestasi belajar
peserta didik, apalagi bagi siswa SMP yang secara psikologis telah
memasuki usia remaja awal, dan sering disebut sebagai masa tekanan dan
badai. Dimana dari segi perkembangan emosi, remaja usia SMP masih
labil, memasuki masa pencarian identitas dan cenderung ingin mencoba-
coba terhadap hal baru. Pada masa ini remaja butuh pendampingan dari
orang dewasa yang ada disekelilingnya khususnya orang tua yang
merupakan penanggung jawab utama atas perkembangan remaja tersebut.
Selain dua penelitian di atas, peneliti juga mengkaji penelitian yang
dilakukan oleh Vicga Higmawati dari Universitas Negeri Malang yang
berjudul “Pentingnya Bimbingan Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV SDN Karangsari 02 Kecamatan Bantur
Kabupaten Malang”. Dari hasil penelitian ini diperoleh data bahwa dari
keseluruhan siswa kelas IV yang berjumlah 16 orang siswa, terdapat 3
orang siswa atau sekitar 19% dari keseluruhan populasi yang- ada telah
teridentifikasi mendapatkan pola bimbingan dari orang tua yang kurang

tepat pada saat pendampingan belajar dirumah. Pentingnya bimbingan

ol

* Devi Oktafiani, “Pengaruh Bimbingan Orang Tua yang Berprofesi Buruh Terhadap
Prestasi Belajar Peserta Didik (Studi di SMP N 1 Bojong Pekalongan)®, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2007), him 63
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yang diberikan oleh orang tua siswa SDN Karangsari sangat berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa. Siswa menjadi kurang aktif dalam belajar di
sekolah maupun di rumah, sebab selama ini siswa terbiasa tidak
mengerjakan tugas sendiri, sechingga apabila siswa dihadapkan dengan
permasalahan pembelajaran, mereka tidak dapat mencari solusi pemecahan
masalah pembelajaran. Dalam penelitian ini, penulis juga mengungkapkan
bahwa pelaksanaan bimbingan selain dilaksanakan di sekolah juga
dilaksanakan di rumah. Pengawasan dan bimbingan orang tua di rumah
mutlak diperlukan, karena orang tua dapat mengawasi dan mengetahui
segala kekurangan dan kesulitan siswa dalam belajarnya. Bimbingan dari
orang tua dapat juga berperan sebagai cara untuk peningkatan disiplin
terutama pada saat belajar di rumah. Jadi kesimpulan yang dapat diambil
dalam penelitian Vicga Higmawati tersebut bahwa strategi bimbingan
orang tua yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan motivasi
belajar siswa.**

Menindaklanjuti kajian pustaka dan kajian penelitian relevan yang
dilakukan penulis, maka peneliti ingin mengkaji lebih lanjut tentang
pengaruh bimbingan orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi
belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Penelitian yang
penulis angkat berbeda dari penelitian. yang telah dilakukan oleh Devi
Oktafiani. Dimana objek penelitian yang penulis angkat adalah anak usia 6

sampai 13 tahun yang merupakan masa sekolah dasar. Secara psikologis

4 Vicga Higmawati, ““Pentingnya Bimbingan Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran JPS Kelas IV SDN Karangsari 02 Kecamatan Bantur Kabupaten Malang”
Skripsi Sarjana Pendidikan, (Malang: Universitas Negeri Malang, 2011), him 1
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anak usia sekolah dasar ini masih berada dalam masa bermain namun usia
ini merupakan usia matang belajar.® Pada usia ini adalah saat yang tepat
untuk menanamkan pengetahuan dan norma-norma kepada anak sebagai
dasar perkembangan selanjutnya. Sehinga bimbingan orang tua menjadi
sesuatu hal yang sangat penting diperhatikan untuk meningkatkan motivasi

belajar anak.

. Kerangka Berfikir

Berdasarkan kajian teoritis di atas, maka dapat dibangun suatu
kerangka berfikir bahwa bimbingan orang tua yang berprofesi buruh
memiliki peranan yang penting dalam menunjang aktivitas belajar anak.
Namun pada pelaksanaanya terkadang menemui hambatan atau kendala
yang disebabkan karena berbagai faktor, baik faktor intern maupun ekstern

baik dari orang tua, anak, maupun kondisi lingkungan disekitarnya.

® Abu Ahmadi dan Widodo Supriyanto, Op. Cit. him. 50
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Adapun kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat ditunjukkan

dalan bagan berikut:

yang

Buruh

Berprofesi

Bimbingan_l

Orang Tua

'

. Pelaksanaan bimbingan
orang tua

i Fihk

Faktor Penunjang
Bimbingan orang tua

b

Faktor Penghambat
Bimbingan orang tua

Prestasi
Belajar
Anak

e SR

Bagan 1 Kerangka Berfikir

3. Hipotesis

Prestast belajar anak
baik/ tinggi,
menunjukkan bahwa
bimbingan orang tua juga
baik

R

Fir

Prestasi belajar anak
cukup/sedang,
menunjukkan bahwa
bimbingan orang tua juga
cukup/sedang.

Prestasi belajar anak
kurang, menunjukkan
bahwa bimbingan orang
tua juga kurang.

Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar mungkin

salah, dia akan ditolak jika salah dan akan diterima jika fakta-fakta itu

membenarkannya.*®

Dalam penelitian ini, peneliti mengajukan hipotesis sebagai

berikut: terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara bimbingan

28 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1987), him. 63
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orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak. Semakin
baik bimbingan yang diberikan orang tua kepada anaknya maka semakin

baik pula prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan.

F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena
menggunakan data numeral dan menekankan analisis pada data angka.
b. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field researh) yaitu penelitian yang dilakukan
dengan mempelajari secara intensif latar belakang kasus terakhir,
interaksi lingkungan yang terjadi pada satu unit social, individu,
kelompok, lembaga atau masyarakat.”’
2. Variabel Penelitian
Variabel adalah gejala vyang Ibervariasi yvang menjadi objek
penelitian.”® Variabel dapat dibagi menjadi dua macam vyaitu variabel
independen atau variabel bebas, variabel yang mempengaruhi dan variabel

dependen atau variabel terikat yaitu variabel akibat.*

?T Saifudin Azwar, MA. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 8
*® Ibid, him. 97

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him. 62
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Dalam penelitian ini menggunakan dua macam variabel yaitu
variabel bebas (x) dan variabel terikat (y).

Variabel bebas (x) dalam hal ini adalah bimbingan orang tua yang
berprofesi buruh, dengan indikator:
1. Menyediakan fasilitas belajar
2. Memberikan motivasi atau mengawasi kegiatan belajar anak di rumah
3. Mengawasi penggunaan waktu belajar anak di rumah
4. Mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar
5. Menolong anak mengatasi kesulitannya dalam belajar™

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar anak.
Dalam hal ini aktivitas belajar yang dimaksud adalah kegiatan belajar yang
mengarah kepada perbuatan untuk memperoleh kecakapan baru dimana
perubahan itu terjadi karena disebabkan dari hasil pengalaman dan latihan.

Adapun prestasi belajar anak berkaitan dengan variabel terikat (y)
dalam penelitian ini, diperoleh dengan indikator:

- Nilai Raport peserta didik

. Populasi dan Sampel

Populast adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

him.9}1

30 Kartini Kartono, Peranan Keluarga Memandu Anak, (Jakarta: CV Rajawali, 1989),
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kesimpulannya. Sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.’!

Menurut Winarno Surahmad, jika populasi penelitian lebih dari
100, maka dapat diambil sampel antara 15%-20%. Adapun dalam
penelitian ini jumlah populasi mencapai 110 siswa yang memiliki orang
tua berprofesi buruh, oleh karena itu maka agar pengambilan sampel lebih
efektif dan effisien, peneliti mengambil 20% dari populasi yaitu 22 anak.
Adapun Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik
random sampling yakni pengambilan sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.*?

Sumber Data Penelitian

Untuk mendapatkan data-dat yang valid, maka diperlukan sumber
data penelitian yang valid pula. Adapun data tersebut diperoleh melalui
dua macam sumber data, yaitu:

a. Sumber Data Primer.

Sumber Data Primer adalah sumber data yang diperoleh secara
langsung dari objek yang diteliti. Maka sumber data primer dalam hal ini
adalah kepala sekolah, guru dan siswa yang memiliki orang tua berprofesi
buruh dan orang tua wali murid yang berprofesi buruh di MIS Menjangan

Bojong Pekalongan.

R&D'’

*! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan K uantitatif, Kualitatif dan

, (Bandung: Alfabeta,2009), him 117-118

2 Ibid, hlm 120
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b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang mendukung data primer vyaitu
buku-buku yang relevan atau sumber-sumber lain yang relevan dengan

penelitian ini.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam mengumpulkan
data adalah sebagai berikut:
a. Observasi

Metode observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.*®> Melalui
metode observasi ini peneliti dapat belajar tentang perilaku, dan makna
dari perilaku tersebut. Dalam penelitian ini, metode observasi yang
dilakukan adalah dengan observasi partisipatif, artinya peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari terhadap subjek yang sedang diamati atau
yang digunakan sebagai sumber penelitian. Dalam hal ini, subjek yang
diamati adalah tingkat aktivitas belajar anak dan hasil belajarnya.
b. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide malaui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu.”® Melalui wawancara, maka peneliti
akan mengetahui hal-hal yang lebih dalam tentang partisipan dalam

menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini

33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offest, 1987) him. 10
3 Sugiyono, Op. Cit, hlm. 317




3% Ibid hlm. 329
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tidak bisa ditemukan dalam obsarvasi. Adapun wawancara yang digunakan
adalah wawancara terstruktur.

Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan para orang
tua yang berprofesi buruh umtuk mengungkap pelaksanaan bimbingan
mereka yang dilakukan kepada anaknya serta hambatan dan faktor
penunjangnya. Disamping itu juga melakukan wawancara dengan kepala
sekolah, guru dan siswa yang memiliki orang tua berprofesi buruh di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan.
¢. Dokumentasi

Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang.>
Dalam hal ini, metode dokumentasi digunakan untuk mencari data-data
atau dokumen-dokumen yang berkaitan dengan gambaran umum MIS
Menjangan Bojong Pekalongan, serta dokumen tentang aktivitas dan hasil
belajar anak yang menjadi subjek penelitian.

d. Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara member seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis pada
responden untuk dijawabnya.”® Metode ini digunakan untuk mengetahui
data tentang bimbingan orang tua yang berprofesi buruh di MIS

Menjangan Bojong Pekalongan.

36 1bid him. 199
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6. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah untuk membuat data itu dapat dimengerti,
sehingga penemuan yang dihasilkan bisa dikomunikasikan kepada orang
lain. Berdasarkan pendekatan kuantiitatif yang digunakan maka teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Product
Moment. Adapun langkah-langkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
a. Penyajian data / analisis pendahuluan

Setelah data yang diharapkan terkumpul, kemudian dimasukkan
dalam distribusi frekuensi untuk setiap variabel. Kemudian diadakan
pengolahan data seperlunya.

Untuk mengukur data tentang bimbingan orang tua yang berprofesi
buruh (variabel x) di MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Peneliti
menggunakan angket/kuesioner dengan kriteria sebagai berikut:

- Alternatif jawaban a diberi skor 4
- Alternatif jawaban b diberi skor 3
~  Alternatif jawaban c diberi skor 2
- Alternatif jawaban d diberi skor 1

Untuk menginterprestasikan data tentang prestasi belajar anak

(variabel y) yaitu melalui nilai raport yang merupakan hasil dari anak
belajar di sekolah. Nilai raport tersebut dikategorikan dalam rentang nilai

sebagai berikut:
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Nilai Kategori
81-100 Baik Sekali
71-80 Baik
56-70 Cukup
41-55 Kurang

< 4( Kurang Sekali

b. Anailisis Lanjutan
Analisis ini untuk menguji hipotesis dengan cara mengadakan

perhitungan analisis statistik menggunakan rumus product moment yaitu:

il

[ Torcr — “"-————--———--———--—_INEXY._ (EX)(E‘{.) | i
" - ey e

i P

Keterangan:

N : Jumlah subjek

2 X : Jumlah skor X (Bimbingan orang tua)
2Y  : Jumlah skor Y (Prestasi belajar anak)

2 XY : Jumlah perkalian antara skor X item dengan skor Y
Y'X* : Jumlah skor X kuadrat

Y.Y* : Jumlah skor Y kuadrat

Ixy : Koefisien korelasi antara X dan' Y
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c. Analisis Hipotesis

Langkah berikutnya adalah membandingkan harga mutlak nilai r

hinting/ |rp] dengan 7. Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis

adalah sebagai berikut:

'

Jika |ry,| 2 r, maka Hy ditolak, H, diferima.

Berarti pemnyataan yang menyatakan tidak terdapat korelasi
(positif/negatif) yang signifikan antara variabel X dan variabel Y tidak
benar. Sebaliknya pernyataan yang antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (positif/negatif) yang signifikan benar adanya.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi
(positif/negatif) yang signifikan antara variabel X dan variabel Y

Jika |ry,] <1 maka H, diterima, H, ditolak.

Berarti pernyataan yang menyatakan tidak terdapat korelasi
(positif/negatif} yang signifikan antara variabel X dan variabel Y benar
adanya. Sebaliknya pernyataan yang antara variabel X dan variabel Y
terdapat korelasi (positif/negatif) yang signifikan tidak benar. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi

(positif/negatif) yang signifikan antara variabel X dan variabel Y.>’

* Salafudin, Statistika Terapan untuk Penelitian Sosial, (Pekalongan: STAIN Pekalongan

Press, 2005) Cet. Ke-1, him. 84-86
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G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam skripsi ini terdiri dari:

1. Bagian muka terdiri dari: halaman judul, halaman nota pembimbing,
halaman pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, halaman daftar tabel, serta halaman dafiar lampiran.

2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :

Bab I Pendahuluan, yang berisi tentang Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan
Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab II Bimbingan orang tua yang berprofesi buruh dan prestasi
belajar anak, yang berisi tentang bimbingan orang tua yvang berprofesi
buruh, meliputi: pengertian bimbingan, bimbingan orang tua, tujuan
bimbingan, fungsi bimbingan, dan pengertian buruh. Prestasi belajar anak
meliputi: pengertian prestasi belajar, tujuan prestasi belajar, prinsip-prinsip
dalam prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar,
dan macam-macam prestasi belajar. Serta pengaruh bimbingan orang tua
yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak.

Bab IIl Gambaran umum MIS Menjangan Bojong Pekalongan,
yang meliputi sejarah singkat, profil sekolah, struktur organisasi, keadaan
guru, karyawan dan siswa, visi dan misi sekolah, sarana dan prasarana
MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Serta data hasil penelitian yaitu:
data bimbingan orang tua yang berprofesi buruh, data tentang prestasi

belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan serta data tentang
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faktor-faktor pendukung dan penghambat bimbingan orang tua yang
berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan.

Bab IV Analisis pengaruh bimbingan orang tua yang berprofesi
buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan yang berisi analisis bimbingan orang tua yang berprofesi
buruh, analisis tentang prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan, analisis pengaruh bimbingan orang tua yang berprofesi buruh
terhadap prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan,
serta analisis tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat bimbingan
orang tua yang berprofesi buruh terhadap prestasi belajar anak di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan dan analisis uji hipotesis.

Bab V Penutup, yang berisi simpulan dan saran-saran

. Bagian Akhir

Dalam bagian ini terdiri dari dafiar pustaka, lampiran-lampiran

serta daftar riwayat hidup penulis.



BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

L.

Bimbingan orang tua yang berprofesi buruh di MIS Menjangan Bojong
Kab Pekalongan belum optimal. Orang tua terlalu sibuk bekerja sehingga
perhatian terhadap belajar anak kurang, bimbingan belajar anak di rumah
tidak terkondisikan dan tidak terkontrol dengan baik. Kurang optimal
bimbingan orang tua ini meliputi: 1) Kurang optimalnya penyediaan
fasilitas belajar, 2) Kurang optimalnya pemberian motivasi terhadap
kegiatan belajar anak di rumah, 3) Kurang optimalnya pengawasan
penggunaan waktu belajar anak di rumah, 4) Orang tua tidak mengetahui
kesulitan-kesulitan anak dalam belajar dan 5) Peran orang tua kurang
dalam mengatasi kesulitannya dalam belajar. Keadaan ini sesuai dengan
hasil perhitungan fentang bimbingan orang tua yang berprofesi buruh di
MIS Menjangan Bojong Kab Pekalongan termasuk dalam kategori cukup
dengan skor rata-rata 65,5 karena terletak diantara interval 65 — 68.

Kurang optimalnya bimbingan orang tua karena ada beberapa faktor yang
berpengaruh diantaranya faktor pendukung dan faktor penghambat. Hasil
penelitian ini menujukkan bahwa prestasi belajar anak kategori baik
walaupun bimbingan orang tua masih belum optimal karena diperoleh

hasil rata-rata 72,55 dan berada pada interval 71 — §0.

Diantara faktor pendukung prestasi belajar anak ini lebih banyak

dikarenakan adalah faktor pendukung internal yaitu faktor psikologis dan

90
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faktor jasmaniah. Anak-anak MIS Menjangan Bojong memiliki semangat
dan motivasi yang baik dalam dirinya terhadap belajar walaupun terdapat
banyak keterbatasan yang ada di rumah. Adapun faktor penghambat yang
menyebabkan orang tua siswa yang berprofesi buruh tidak optimal dalam
membimbing belajar anak dirumah diantaranya adalah 1) faktor skonomi,

2) faktor latar belakang pendidikan dan 3) faktor lingkungan.

. Hipotesis yang peneliti ajukan diterima yaitu ada pengaruh/korelasi

positif dan signifikan antara bimbingan orang tua yang berprofesi buruh
dengan prestasi belajar anak di MIS Menjangan Bojong Pekalongan. Uji
hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhimngén statistik korelasi
product moment. Hasilnya diperoleh nilai r,y = 0,744 lebih besar dari pada
r tabel baik pada taraf signifikan 5% maupun 1% (taraf signifikan 5%
yaitn 0,423 dan taraf signifikan 1% yaitu 0,537), sehingga dapat dikatakan
anfara variabel X (bimbingan orang tua yang berprofesi buruh) dan
variabel Y (prestasi belajar anak) memiliki pengaruh / korelasi yang
positif dan signifikan. Adapun korelasinya memiliki tingkat korelasi yang
kuat karena berada pada rentang 0,71 — 0,90

Hasil koefisien determinasi diperoreh ry,” = (0,744)* = 0,554. Dari
koefisien determinasi tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
anak 55% ditentukan/dipengaruhi oleh faktor bimbingan orang tua, dan
45 % lainnya dipengaruhi oleh faktor lain, dalam hal ini bisa faktor

internal maupun eksternal.
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B. Saran-Saran

1. Bagi orang tua, hendaknya selalu memberikan bimbingan kepada anak-
anaknya dalam belajar. Bimbingan orang tua dapat dilakukan dengan
menyediakan fasilitas belajar, memberikan motivasi atau mengawasi
kegiatan belajar anak di rumah, mengawasi penggunaan waktu belajar
anak di rumah, mengenal kesulitan-kesulitan anak dalam belajar dan
menolong anak mengatasi kesulitannya dalam belajar. Bimbingan orang
tua ini hendaknya dilakukan secara terus menerus agar hasil belajar anak
lebih maksimal dan mampu berprestasi dengan baik.

2. Bagi peserta didik hendaknya tetap aktif dan semangat dalam kegiatan
belajar di sekolah maupun di rumah sehingga dapat meningkatkan prestasi
belajarnya.

3. Bagi guru hendaknya senantiasa mengontrol perkembangan peserta didik
khususnya perkembangan prestasi siswanya. Sehingga ketika diketahui
siswa mengalami kesulitan belajar maka guru bisa cepat tanggap untuk

membantunya.
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Lampiran 1

KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA
GAMBARAN UMUM MIS MENJANGAN BOJONG

KABUPATEN PEKALONGAN
NO. MATERI INDIKATOR TERTUJU
1 Sejarah berdirinya - Lokasi sekolah Kepala Sekolah
MIS Menjangan - Pendiri
Bojong Pekalongan - Tahun berdiri
-  Perkembangan masa awal berdiri
- Kepala sekolah
II Profil MIS Menjangan | - Nama Madrasah Kepala Sekolah
Bojong Pekalongan -  NSM
- Alamat
- Didirikan
-  Pengesahan DEPAG
- Peringkat Akreditasi
III Struktur Organisasi | - Kepala sekolah Kepala Sekolah
MIS Menjangan - Komite
Bojong Pekalongan |- Humas
- Unit Perpustakaan
-  Guru Kelas 1 s/d VI
IV Keadaan Gur, Keadaan Guru: Kepala Sekolah
Karyawan dan Siswa { - Jumlah guru dan Guru
MIS Menjangan -~ Status para guru
Bojong Pekalongan |- Kualifikasi pendidikan guru
- (olongan / Jabatan
Keadaan Karyawan
- Jumlah karyawan
Keadaan Siswa
~  Jumlah peserta didik
- __Keadaan orang tua peserta didik
\ Visi dan Misi MIS - Visi MIS Menjangan Bojong | Kepala Sekolah
Menjangan Bojong Pekalongan
Pekalongan - Misi MIS Menjangan Bojong
Pekalongan
VI Sarana dan Prasarana | - Sarana gedung pembelajaran Kepala Sekolah
MIS Menjangan ~  Data Inventaris Meubeler
Bojong Pekalongan




L.ampiran 2

PANDUAN WAWANCARA
GAMBARAN UMUM MIS MENJANGAN BOJONG
KABUPATEN PEKALONGAN

NO

PERTANYAAN

JAWABAN/URAIAN

SEJARAH BERDIRINYA MIS
MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN

Dimana Lokasi MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

Stapa saja pendiri MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

Kapan MIS Menjangan Bojong
Pekalongan berdiri?

Bagaimana perkembangan masa
awal berdirinya MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

Siapa sajakah kepala sekolah yang
menjabat di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan sejak berdirinya sekolah
hingga sekarang?

PROFIL MIS MENJANGAN
BOJONG PEKALONGAN

Bagaimanakah data tentang profil
MIS Menjangan Bojong, yang
meliputi:

Nama Madrasah
NSM

Alamat
Didirikan
Pengesahan DEPAG
Peringkat Akreditasi

P RO




STRUKTUR ORGANISASI
MIS MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN

Siapakah nama kepala sekolah yang
sekarang sedang menjabat?

Siapakah nama komite sekolah
yang sekarang sedang menjabat?

Siapakah nama bagian humas yang
sekarang sedang menjabat?

10,

Siapakah nama pengelola vnit

perpustakaan sekolah yang
sekarang sedang menjabat?

11.

Siapakah nama guru-guru yang
mengajar di MIS Menjangan
Bojong dari kelas I s/d kelas VI?

KEADAAN GURU,
KARYAWAN DAN SISWA
MIS MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN

12.

Berapakah jumiah guru dan status
guru di MIS Menjangan Bojong
Pekalongan?

13,

Bagaimanakah kualifikasi pendidikan
guru dan jabatannya di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan?

14.

Berapakah jumlah karyawan di MIS
Menjangan Bojong?

13.

Berapakah jumlah siswa di MIS
Menjangan Bojong?

16.

Bagaimanakah keadaan orang tua
peserta didik di MIS Menjangan
Bojong?




VISI DAN MISI MIS
MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN

8

Bagaimana visi MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

13.

Bagaimana misi MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?

SARANA DAN PRASARANA
MIS MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN

19.

Bagaimanakah keadaan fasilitas
sarana gedung pembelajaran di MIS
Menjangan Bojong Pekalongan?

20.

Bagaimanakah data -inventaris
meubeler di MIS Menjangan
Bojong Pekalongan?




Lampiran 3

KISI-KISI PANDUAN WAWANCARA
BIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROFESI BURUH TERHADAP

BELAJAR ANAK
ASPEK/
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM SOAL
Bimbingan A. Menyediakan 1. Menyediakan buku pelajaran I
Orang Tua fasilitas belajar | 2. Menyediakan perliengkapan 2
penunjang sekolah.
3. Menyediakan ruang belajar 3
4. Menyediakan sarapan setiap pagi 4
5. Menyediakan vang saku 3
B. Memberikan 6. Memperhatikan waktu belajar 6
motivast atau | 7. Mengingatkan untuk mengulang i
mengawasi kembali pelajaran di sekolah.
kegtatan belajar | 8. Motivasi untuk rajin belajar 8
anak di rumah | 9, Reward terhadap hasil belajar 9
10. Kontrol ada/tidaknya tugas sekolah 10
. Mengawasi 11. Pendampingan wakiu belajar 11,12
penggunaan 12. Mengingatkan waktu belajar 13
waktu belajar | 13. Menciptakan  situasi  kondusif 14
anak di rumah. untuk belajar di romah
14. Pengawasan aktivitas anak 15
dirumah
. Mengenal 15. Memantau kesulitan belajar anak 16
kesulitan- 16. Konsultasi antara orang tua dengan 17, 18
kesulitan anak gury/pihak sekolah
dalam belajar 17. Memantau hasil belajar 19,20
. Menolong anak | 18. Memberikan  bantuan  ketika 21
mengatasi mengalami kesulitan belajar.
kesulitannya 19, Membertkan  bimbingan  bila 22,23
dalam belajar prestasi menurun
20. Memberikan bantuan terhadap 24,25

tugas sekolah/ PR




Lampiran 4

PANDUAN WAWANCARA
EIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROYESI BURUH TERHADAP
BELAJAR ANAK
NO PERTANYAAN JAWABAN/URAIAN

I. | Menyediakan fasilitas belajar

1. | Apakah Bapak/Ibu menyediakan
buku-buku yang berkaitan dengan
pelajaran di sekolah?

2. |Jika anak meminta perlengkapan
penunjang sekolah seperti alat tulis,
baju, sepatu dan lain-lain. Apakah
Bapak/Ibu memberi ?

3. | Apakah Bapak/Ibu menyediakan
ruang belajar sendiri yang terpisah
dengan ruangan lainnya ?

4. | Apakah Bapak/lbu menyiapkan

sarapan setiap pag: sebagai bekal
energt untuk belajar di sekolah?

5. | Apakah Bapak/Ibn memberikan
uang saku yang cukup setiap anda
sekolah?

1. | Memberikan motivasi atau
mengawasi  kegiatan  belajar
anak di ramah

6. | Bagaimana cara membimbing
belajar anak dengan kesibukan
Bapak/ibu bekerja?

7. | Apakah Bapak/Ibu selalu
mengingatkan  untuk  membaca
kembali pelajaran yang disampaikan
oleh Bapak/Ibu guru di sekolah?

8. { Bagaimana Bapak/Ibu memberikan
| motivasi kepada anak untuk rajin
belajar?

9. | Bagaimana sikap Bapak/Tbu
kettka  anak  memndapatkan
prestast belajar yang batk  di
sekolah?




10.

Apakah Bapakf[bu selalu
mengontrol ada tidaknya PR/ugas
_guru di sekolah?

Mengawasi penggunaan waktu
belajar anak di rumah

11.

Bagaimana wusaha Bapak/lbu
dalam mendampingi anak ketika
sedang belajar?

12,

Apa yang Bapak/lbu lakukan
ketika anak tidak belajar?

13.

Apakah  Bapak/lbu  senantiasa
mengingatkan anak untuk belajar
ketika waktu belajar tiba?

14.

Ketika malam  hari, apakah
Bapak/lbu  tidak  menonton
Televisi saat anak sedang belajar

15.

Apa yang Bapak/lbu lakukan
ketika malam harl anak masih
bermain di rumah tetangga?

Mengenal kesulitan-kesulitan
anak dalam belajar

16.

Apa yang Bapak/Ibu lakukan
kettka anak bertanya tentang
kesulitan membuat PR?

FiL.

Pernahkah Bapak/Ibu datang ke
sekolah untuk bertanya kepada guru
apablla ada pelajaran yang
sukar/sulit diikuti di sekolah?

18.

Apakah Bapal/lbu datang ketika
ada undangan dari sekolah?

19.

Apakah Bapak/Ibu memantau nilai
hasil raport/hasil belajar anda setiap
semester?

20.

Apakah Bapak/Ibu selalu
mengontrol nilai-nilai setiap mata
pelajaran anak yang kurang baik
atau rendah?

Menolong amak  mengatasi
kesulitannya dalam belajar

{ 21,

Apakah Bapak/Tbu membantu anak
apabila mengalami kesulitan dalam
belajar ?

22.

Bagaimana cara Bapak/Ibu
membimbing anak bila prestasi

belajar anak menurun?




23. | Pernahkan mengikutkan anak
untuk les tambahan di luar
| sekolah? _

24. | Apakah Bapak/Ibu mengarahkan
belajar anak?

25. | Pernahkan Bapak/Ibu memberikan

informasi yang di butuhkan anak
ketika belajar?




Lampiran 5

KISI-KISI ANGKET
BIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROFESI BURUH TERHADAP
BELAJAR ANAK
ASPEK/
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR ITEM SOAL
Bimbingan A. Menyediakan 1. Menyediakan buku pelajaran 1
Orang Tua fasilitas belajar | 2. Menyediakan perlengkapan 2
penunjang sekolah.
3. Menyediakan ruang belajar 3
4, Menyediakan sarapan setiap pagi 4
3. Menyediakan vang saku S
B. Memberikan 0. Memperhatikan waktu belajar 6
motivasi atan | 7. Mengingatkan untuk mengulang 7
mengawasi kembali pelajaran di sekolah.
kegiatan belajar | 8. Motivasi untuk rajin belajar 8
anak di ramah | 9, Reward tethadap hasil betajar 9
10. Kontrol ada/tldaknya tugas sekolah 10
C. Mengawasi 11. Pendampingan waktu belajar 11, 12
penggunaan 12. Mengingatkan waktu belajar 13
waktu  belajar | 13. Menciptakan  situasi  kondusif 14
anak di rumah. untuk belajar di rumah
14. Pengawasan aktivitas anak 15
dirumah
D. Mengenal 15. Memantau kesulitan belajar anak 16
kesulitan- 16. Konsultasi antara orang tua dengan 17, 18
kesulitan anak guru/pibak sekolah
dalam belajar 17. Memantau hasil belajar 19, 20
E. Menolong anak | 18. Memberikan  bantuan  ketika 21
mengatasi mengalami kesulitan belajar.
kesulitannya 19. Memberikan  bimbingan  bila 22,23
dalam belajar prestasi menurun
20. Memberikan bantuan terhadap 24, 25
tugas sekolah/ PR




Lampiran 6

ANGKET
BIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROFESI BURUH TERHADAP
PRESTASI BELAJAR ANAK

I. Identitas
Nama Lengkap
Alamat
Jenis Kelamin
II. Petunjuk Pengisian Angket
1. Pilihlah salah satu alternatif jawaban dengan memberi tanda (x) pada pilihan
Jawaban a, b, ¢, atau d sesuai dengan keadaan saudara.

2. Mengingat pentingnya informasi dari saudara, maka peneliti memohon

kesediannya untuk menjawab secara jujur dan sesungguhnya.

3. Jawaban saudara akan dijamin kerahasiaannya dan tidak akan berpengaruh

pada nilai atau prestasi saudara.

I. Angket
1. Apakah Bapak/Ibu saudara menyediakan buku-buku yang berkaitan dengan

pelajaran di sekolah?
a. Selalu c¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

2. Jika saudara meminta perlengkapan penunjang sekolah seperti alat tulis, baju,
sepatu dan lain-lain. Apakah Bapak/Ibu saudara memberi ?
a. Selalu c. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah

3. Apakah Bapak/Ibu saudara menyediakan ruang belajar sendiri yang terpisah
dengan ruangan lainnya ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



10.

11.

Apakah Bapak/Ibu saudara menyiapkan sarapan setiap pagi sebagai bekal
energi untuk belajar di sekolah?

a. Selalu c¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemah

Apakah Bapak/Ibu saudara memberikan uang saku yang cukup setiap anda
sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Pernahkan Bapak/Ibu saudara menyuruh anda untuk belajar?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara sealu mengingatkan untuk membaca kembali
pelajaran yang disampaikan oleh Bapak/Ibu guru di sekolah ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah ada usaha Bapak/Ibu saudara memberikan motivasi kepada anda
untuk rajin belajar?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apabila saudara mendapat prestasi belajar yang baik pada suatu mata
petajaran, apakah Bapak/Ibu saudara memberikan pujian/hadiah ?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu saudara selalu mengontrol ada tidaknya PR/tugas guru di

sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah
Apakah ada usaha Bapak/Ibu saudara mendampingi ketika anda sedang
belajar? |

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah



IZ. Jika anda tidak belajar, apakah Bapak/Ibu saudara menegur?

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19,

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara senantiasa mengingatkan saudara untuk belajar
ketika waktu belajar tiba? -

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemah

Ketika malam hari, apakah Bapak/Ibu saudara tidak menonton Televisi
saat anda sedang belajar?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara mencari dan mengajak pulang, ketika anda
bermain dirumah teman pada malam hari?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara pernah bertanya kepada saudara tentang maters
pelajaran apa yang sukar/sulit untuk diikuti di sekolah ?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Pernahkan Bapak/Ibu saudara datang ke sekolah untuk bertanya kepada suru
saudara apabila ada pelajaran yang sukar/sulit diikuti di sekolah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/lbu saudara datang ke sekolah apabila Bapak/Ibu guru
mengundang orang tua saudara untuk menghadiri rapat wali murid di
sekolah?

a. Seialu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/lbu saudara memantau nilal hasil raport/hasil belajar anda

settap semester?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang



b. Sering d. Tidak pernah

20. Apakah Bapak/Ibu saudara selalu mengontrol nilai-nilai setiap mata

21.

22,

23.

24.

25;

pelajaran anda yang kurang baik atau rendah?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara membantu saudara apabila mengalami kesulitan

dalam belajar ?

a. Seclalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pemnah

Apakah Bapak/Ibu saudara membimbing saudara bila prestasi belajar anda
menurun?

a. Selalu c. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Pernahkah Bapak/Ibu saudara menyarankan mengikuti les tambahan di luar

sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/lbu saudara membantu mengarahkan ketika ada PR dari
Bapak/Ibu guru di sekolah?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang

b. Sering d. Tidak pernah

Apakah Bapak/Ibu saudara mau memberikan informasi yang dibutuhkan saat
anda menemui Kesulitan dalam mengerjakan tugas/PR?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang
b. Sering d. Tidak pernah



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Identitas Diri
Nama . IRFA AULIYA

Tempat/Tgl Lahir : Pekalongan, 18 Januari 1983

Jenis Kelamin :  Perempuan

Agama :  Islam

Alamat > Ds. Wiroditan Rt. 11 Rw. 03 No. 409 Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan

Identitas Orang Tua

Nama Ayah :  AMAT BAJURI (alm)

Pekerjaan . -

Nama Ibu :  SITI ASIYAH

Pekerjaan :  Ibu Rumah Tangga

Alamat :  Ds. Wiroditan Rt. 11 Rw. 03 No. 409 Kecamatan Bojong
Kabupaten Pekalongan

Riwayat Pendidikan

1. SD Negeri Wiroditan 01, Iulus tahun 1995
2. SMP Negeri 01 Bojong, lulus tahun 1998
3. MAN 01 Pekalongan, lulus tahun 2001

4. D2 STAIN Pekalongan, lulus tahun 2003

5. S1 STAIN Pekalongan lulus tahun 2014
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Kepada
vih. 1. Drs. H. Ismail. M. Ag

7 Muhamad Jaeni.M.Pd. M.Ag
di-
PEKALONGAN

Assalamualaikum Wr. Whbh.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - IRFA AULIYA
NIiM - 20213111119
Semester - X1

Dinyatakan telah memenuhi syarat untuk mendapatkan bimbingan dalam rangka

penyelesaian skrips) dengan judul :
WPENGARUH BIMBINGAN ORANG ‘TUA YANG BERPROFES!I BURUH

TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI MIS MENJANGAN BOJONG
PEKALONGAN"’

Sehubungan dengan hal 1tu. dimohon kesediaan Saudara untuk membimbing mahasiswa

tersebut.
Demikian untuk dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku dan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

"x_:‘.--',“‘a"ﬁ.:,.-r bR & ™ '
NG2NIP: 19670717 199903 1001
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: Sti.20-C-1/PP.60.9/1416/2014 Pekalongan. 03 November 2014

: Permohonan ljin Penelitian

Kepada
Yth. KEPALA SEKOLAH MIS MENJANGAN BOJONG

di-
PEKALONGAN

Assalamualaikum W, Wb.

Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa :

Nama - IRFA AULIYA
NIM - 20213111119
Semester X1

Adalah mahasiswa Sekolah Tinggi Agama Islam Negert (STAIN) Pekalongan yang

mengadakan penelitian untuk penyelesaian skripsi dengan judul :
“PENGARUH BIMBINGAN ORANG TUA YANG BERPROFESI BURUH

TERHADAP PRESTASI BELAJAR ANAK DI MIS MENJANGAN BOJONG

PEKALONGAN”
Sehubungan dengan hal itu. kami mohon kepada Bapak/Ibu untuk memberikan 1jin
penelitian kepada mahasiswa tersebut,

Atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/lbu kanu sampaikan terima kasth.

Wassalamualaikunm Wr, Wbh.
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NADHATUL ULAMA

MADRASAH IBTIDAYAH SALAFIYAH MENJANGAN

(TERAKREDITASI B)

Surat Eeter_a_nggj_l,
Nomor : 012/MIS/PP.00/X/201 3

Bertanda tangan di bawah inj kepala Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Menjangan, Bahwa :

Nama : Irfa Auliya

NIM 12021311119

Program : 5.1 Pendidikan Agama Islam
Fakultas

: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Pekalongan (STAIN)

Melakukan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi di MI Salafiyah
Menjangan judul “Pengaruh Bimbingan Orangtua yang Berprofesi Buruh terhadap

Prestasi Belajar Anak di MIS Menjangan Kec. Bojong Kab.Pekalongan”

Demikian Surat keterangan ini diberikan agar dapat dipergunakan

seperlunya.

| Menjangan, 31 Oktober 2013
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